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INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DAN PENDIDIKAN MORAL
DALAM PEMBELAJARAN SASTRA

R . . . . o b, am
(Sebuah Gagasan Pengembangan Nilai-nilal Kflrakler Bangsa dal
Pembelajaran Bahasa Inggris)

Rita Erlinda
Pendidikan Bahasa Inggris STAIN Batusangkar
doktordjitu@yahoo.com; mobile: 08 1374822123

Abstract
It can not be denied that character and moral educations is a must for Indonesian young generation
nowadays. One of effective ways to do it is by integrating character traits_ and moral values in
curriculum for every course includes English. According to content standard (in SChOf" Level-l?ased
Curriculum) or main competency (in 2013 curriculum), narrative text is the best teaching material to
instill character traits and moral value to the students. The implementation of the integration of moral
and character education in narrative text will work well if the teacher use the combination of
integrative approach (Savvidou, 2004; Divsar, 2009) and reflective approach (Wang, 2003) as
recommended model. The phases of teaching English narrative text follow four stages, namely (1)
the preliminary phase; to provide students with linguistics analysis and aims at buiding students’
comperehension; (2) the content-cultural phase; providing students with certain aspects of culture
and literature; (3) the synthesis phase; providing an overal evaluation of the text and includes
expression and exchange of students reactions to the literary text and their understanding as well; and
(4) reflective phase; involving students with real-life situation in the narrative text. This can be done
by asking students to do role play, debate, writing “if-then” essay or playing game. By using this
model, literature helps students develop lingustic competence, communicative skills as well as their
knowledge of language across discourse type, besides develop students’ character traits and moral

values.
Kata Kunci: pendidikan moral, pendidikan karakter,nilai-nilai karakter, nilai-nilai moral, teks

naratif

PENDAHULUAN
Karakter bangsa Indonesia yang pernah dijuluki negara yang ramah, jujur, agamis dan toleran

telah dicederai oleh berbagai peristiva yang dipertontonkan oleh semua lapisan masyarakat
Indonesia mulai dari pelajar, mahasiswa, para pendidik bahkan pejabat di negeri ini. Hampir setiap
hari kita disuguhi berita-berita yang meruntuhkan citra kita sebagai bangsa beradab. Di layar kaca
kita pernah menyimak berita tentang seorang pelajar SD yang tega membunuh teman sekelasnya
hanya karena tidak mau meminjamkan pena. Berita tawuran di kalangan pelajar dan mahasiswa juga
tidak kalah tragis. Amarah mereka mudah sekali terpicu hanya karena hal-hal sepele, seperti
perebutan “cewek”. Tidak jarang mahasiswa melakukan demontrasi yang berakhir dengan tindakan-
tindakan anarkis, seperti membakar kendaraan, menghancurkan gedung dan fasilitas negara lainnya,
dsb. Para pelajar mau menghalalkan segala cara agar lulus ujian negara. Menyontek dianggap salah
satu usaha mendapatkan keberhasilan.Yang lebih mirisnya kecurangan ini dilakukan secara
sistematis yang melibatkan beberapa kalangan. Oknum pendidik melakukan pelecehan seksual
kepada anak didiknya sendiri. Plagiarisme sudah menjadi hal biasa di kalangan para intelektual,
mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen bahkan profesor. Ditambah lagi dengan banyaknya para
politikus dan pemimpin bangsa yang terjerat kasus korupsi. Pokoknya hampir semua lapisan elemen
bangsa ini mengindikasikan bahwa bangsa ini sudah kehilangan karakternya. Lebih jauh, perilaku-
perilaku negatif ini merupakan justru menjadi representasi betapa mengkawatirkannya karakter
bangsa Indonesia saat ini.

Terjadinya dekadensi dan kemerosotan moral, kehilangan identitas dan tercabutnya nilai-nilai
luhur budaya dari anak bangsa cenderung dianggap karena kegagalan dunia pendidikan dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dunia pendidikan dianggap belum mampu melahirkan
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about, and act Upon core ethical values ). Wang (2003) menambahkan bahwa .pendidik-an karakter
adalah usaha secara sadar dan bersungguh-sungguh untuk mewujudkan kebajlkan—yalt'u kualitas
kemanusiaan yang objektif, bukan hanya berbuat baik kepada individu/perseorangan mc?lamkan baik
untuk masyarakat secara keseluruhan [“the deliberate efforts to cultivate virtue—that is objectively
good human qualities that are good for the individual person and good for the whole society™]. .

Selanjutnya, Person (2000) memfokuskan pendidikan karakter sebagai sebuah keglz_itan
pembelajaran yang strategis berisikan tanggung jawab sosial dan personal dan pengembangan nilaj-
nilai karakter baik dan nilai-nilaj moral serta bagaimana mewujudkannya [“strategic instruction that
promotes social and personal responsibility and development of good character and_moral virtues
that makes it possible”]. Pendidikan karakter herus melingkupi tiga ranah—kognitif, afektif dan
psikomotorik seperti dikemukakan Person (2000) “character education comprises three aspects—
cognitive, affective and behavioral aspects of morality. Good character consists of kn.owing {he good,
desiring the good and doing the good”. Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis,
produktif dan kreatif , (Kemdiknas. 2010). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah
proses pembentukan karakter baik peserta didik melalui usaha sadar, terencana dan bersungguh-
sungguh untuk memahami, membentuk. memupuk nilai-nilai etika baik untuk diri sendiri, orang lain
dan masyarakat yang melibatkan aspek pengetahuan, sikap maupun tindakan.

Pendidikan karakter (character education) berbeda dari pendidikan moral (moral education)
dilihat dari aspek fokus keduanya. Pendidikan karakter bertujuan untuk membantu peserta didik
memiliki atau memperkuat nilai-nilai karakter seperti rasa hormat, tanggungjawab, dsb: sementara
pendidikan moral bertujuan untuk memberikan panduan benar dan salah serta membekali peserta
didik dengan pilihan-pilihan yang sulit ketika terdapat pertentangan misalnya antara kejujuran dan
kelangsungan hidup. Lebih jelasnya seperti dikemukakan oleh Wang (2003) berikut ini-

“In general, character education aims to help students acquire or strengthen traits such as

respect, responsibility, and honesty in order to become more accountable citizen. This initiative

is often limited to encouraging students to regard the attributes as unequivocal. Moral education,

on the other hand, questions the absoluteness of deemed virtue. For example, students are taught

that honesty is a virtue; it is the best policy. But is it always? What if a life were at stake? What if

compromising one's obligation to truth could save that life? Moral education invites students to

grapple with problem which pit two moral values or issues of concern (e.g. honesty and life)
against one another’”

Dilihat dari fokus pendidikan karakter dan pendidikan moral, tujuan keduanya dapat dicapai
oleh pembelajar bahasa salah satunya melalui analisis karya sastra (teks naratif) seperti analisis cerita
pendek, film/drama atau karya fiksi lainnya.

Pembelajaran sastra dalam konteks EFL: tujuan, manfaat dan pendekatan
Tujuan pembelajaran bahasa Ingg

ris adalah untuk mencapai kompetensi komunikatif
(communicative competence), (Savvidou,

2004). Tujuan dari pembelajaran sastra dalam konteks
pembelajaran bahasa adalah agar peserta didik mampu memahami dan menganalisis struktur bahasa

(linguistic structures), gaya karya (literary styles), gaya bahasa dan retorika (figures of speech and
rhetoric), dan membangun pemahaman kultural dan kemampuan ekspresif (develop their cultural
understanding and expressive capabilities), (Divsar, 2007:107).

Namun,dari beberapa studi literatur terdapat perbedaan pendapat mengenai penggunaan karya
sastra dalam pembelajaran bahasa Inggris—ada yang kurang setuju, tetapi ada yang justru
menyarankan. Wasanasomsithi dalam Khatib dan Rahimi (2012

) mengatakan bahwa karya sastra
(literature) hanya dapat digunakan sebagai pengisi waktu saja, bukan bagian integral dari
pembelajaran bahasa itu sendiri. Peno]akan.untuk mengggnakan sastra dalam pembelajaran bahasa
Inggris dalam konteks EFL dikarenakan tiga alasan, yaitu (1) kerumitan struktur dan keunikan
penggunaan bahasa dalam karya sastra (the structural compl_exity and unique use of language in
literature); (2) karya sastra dianggap tidak menunjang pencapaian akademik maupun dunia kerja (the
literature dies not help the students to reach their academic and occupational goals); dan (3) karya

sastra mengandung pandangan budaya sehingga pembelajar bahasa akan mengalami kesulitan
496
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dsb. Kuadran kedua, karya sastra hanya di

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, per’lgf?fahUﬁh
Ketiga, karya sastra didiskusikan hanya sebagai karya sastra S€ie
kebahasaan, itupun hanya pada efek karya sastranya saja. Kuadltﬂﬂ
bahwa kegiatan membaca sebagai hiburan saja. Kuadran 1 dan 2 fok
kuadran 3 dan 4 tidak fokus pada pembelajaran bahasa; kuadran 1 da
sastra; sedangkan kuadran 2 dan 4 tidak fokus pada karya sastra.

Maley dalam Khatib and Rahimi (2012) mengatakan bahwa terdapat d
pembelajaran sastra, yaitu literary critical approach dan f’}’l’s’.’c.app" g
fokus pada analisis kesusasteraan dari teks yang sedang leelaJar," Pend
analisisnya pada elemen-elemen dari sebuah teks sastra, sepertl alur cerlf? 5
(characterization), seting (setting), sudut pandang (point of view), motivast (moi
(value), dan psikologis (psychology). Pendekatan ini akan b(i_rl}aSII apabila Pé
memiliki kompetensi kebahasaan yang baik dan mahir menganalisis karya sastra
and literary competence). Namun, sangat jarang pembe]ajar bahasa yang
kompetensi ini, sehingga pendekatan ini kurang memuaskan. Pendekf:lt:’am kedu
karya sastra sebagai ‘teks’. Yang lebih dipentingkan dalam pendekatan ini adalah pen
yang digunakan dalam teks sebelum menginterpretasi teks. K.arena pende
memprioritaskan penggunaan bahasa, pendekatan ini dianggap lebih relevan
bahasa dalam konteks EFL. Tidak seperti pendekatan pertama, analisis dan de
bahasa (linguistic elucidation) dalam teks lebih awal dari interpretasi.

Savvidou (2004) dan Divsar (2009) menawarkan pendekatan yang
pembelajaran sastra untuk konteks EFL yaitu integrasi dari tiga pendekatan
yang berbeda-beda. Pertama, pendekatan budaya (cultural approach) berpijak p
teks sastra merupakan artefak budaya. Kedua, pendekatan berbasis bahas:
approach) berpijak pada anggapan bahwa teks sastra digunakan sebagai foku
gramatikal dan struktural bahasa. Ketiga, pendekatan perkembangan indiv
approach) menganggap bahwa teks sastra adalah stimulus bagi aktivitas-a
individu. Pendekatan yang dianggap lebih baik dan sukses dalam pembelajaran sa
adalah integrasi dari ketiga pendekatan ini karena tiga alasan yaitu (1) secare
menggunakan berbagai teks otentik guru dapat memperkenalkan kepada siswa
berbahasa Inggris dengan tingkat kesulitan yang beragam; (2) terkait meto
dapat mempertajam kesensitifan pembaca dalam proses membaca, seperti
penerapan strategi membaca intensif maupun ektensif; dan (3) dalam hal 1
memotivasi pembaca karena dapat memberikan kesenangan (enjoyment

Wang (2003) mengusulkan pendekatan reflektif (reflective approach
nilai-nilai karakter dan moral melalui karya sastra [“the reflective app.
morals and teaching character”]. Pembelajaran sastra menggunakan

anggapan dasar seperti pada kutipan berikut:

Nliterature is always concerned with questions
ethical questions. Furthermore, literat bo,
and models young people need
students can be incited to consid.
a safe distance, as rea
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dalam integrasi pendidikan karakter karena Karya sastra paling baik untuk lnel:lgelt‘bna':fg:"a:"ll(a"
nilai karakter. Hal ini didukung oleh Marnane and Heinen dalam Wang (2003) [(fn(,%:n Iear;;; mao anl
bahwa "one compelling reason for...the study of literature...1s that 3/0ung p6’01d7 Cdisam i or ah
values by considering how fictional characters make moral choices”. Hal senada s ,,h,-?-(d - i,
Wang (2003) bahwa “Literature lends itself to candid C/i.\'(?ll.S‘.S’i()I"I.S’ of n ;'()ra/ 6g7| - an sekal'e ve
Dengan demikian, teks naratif sangat cocok digunakan scbag“'_ mafext, [PEUEtiaeis B
sebagai sarana mengembangkan nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran bahasa l’nggfils-t)' R
Tahapan implementasi dari integrasi pendidikan karakter dalam teks .ndr’an d'lli mul: Ii(lSl
apabila mengintegrasikan pendekatan integratif (Integrated Approach) sepert ydln% V\; 5 (2(;10;“
Savvidou (2004) dan Divsar (2009) dan pendekatan reflektif (reflective approach) oleh \vang )
Pendekatan integratif ini adalah: . i
“a linguistic approach which utilizes some of the strategies used in stylistic analysis, exploring taxl.s",
literary and non-literary from the /mr.\‘pecmivu of style and its relati(mship to content and form. This
involves the systematic and detailed analysis of the stylistic features of a text SUIZN vo.cabulary:
structure, regi:s'ler ete. in order to find out ﬁolju.#r wha a text means, but how it suggests what it means.

Sedangkan pendekatan reflektif (reflective approach) oleh Wang (2003) menekank?n adany_a
perenungan konflik moral yang terdapat dalam karya sastra karena itulah cara yang paling ef:ektlf
mengembangkan nilai-nilai moral maupun karakter kepada peserta didik dalam mata pelajaran
bahasa Inggris, seperti pada kutipan berikut;

“Teaching morals and teaching character in a didactic fashion is discouraged; the reflective approach is
advocated. Smagorinsky prefers that giving students the opportunity to "consider situations and .moral
codes and...to develop and live by standards that they generate through careful and considerate

contemplation of problematic situations"; "moral dilemmas firom literature should be approached through a
discussion format, the teacher avoiding the role of lecturer"

Implementasi integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran sastra menurut Savvidou

(2004), Divsar (2004) dan Wang (2003) memiliki 4 tahapan. Tahap pertama adalah tahapan awal

(preliminary phase). Tahap ini fokus pada aktivitas-aktivitas linguistik dan bertujuan untuk

membangun pemahaman terhadap teks naratif yang sedang dipelajari. Tahap kedua adalah tahapan

konten budaya (the content-cultural phase). Tahap ini bertujuan untuk menggali aspek budaya dari
teks yang didiskusikan di samping analisis elemen dari sebuah teks sastra. Tahapan ketiga adalah .
tahap sisntesis (synthesis phase). Tahap ini dimanfaatkan untuk mengevaluasi/menganalisis teks |
ecara keseluruhan. Evaluasi mencakup diskusi tentang reaksi pemahaman peserta

naratif yang didiskusikan. Tahapan keempat adalah tahap refleksi (refle
uru. membimbing peserta didik menggunakan imaginasinya un
n seperti tokoh yang terdapat dalam teks naratif
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